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1.1.  Latar Belakang

Pandemi COVID-19 vang bermula pada 31 Desember 2019 di Wuhan,
China, melanda Indonesia pada pertengahan tabun 2020, Virus corona 2009 kini
menjadi pandemi global yang hﬂ']unghl.q lama. Pandemi ini masih bertahan,
berlangsung hingga tahm 2022. menimbu hhﬂm dampik, termasuk krisis
ekonomi. fﬁmﬂm‘lmﬂ. ’ﬂm}.

Presiden Joko Widodo menyebut dus warga i lingkungan Depok Jakarta
sebagai pasien pertama yang terjanghit di Indmmm dnri seminggu setelah
pasien. mnfdllmnukﬁ;ﬁﬁm di media ctlh:tnjli informasi tentang penyebaran
'lﬁml._ identitas pasien, Upaya pencegahan, dan’ potensi dampaknya I:erhadup
kemm:m dan sosiail. (Detiknews,; 2020)

hu:ﬂnmh Indonesin menerapkan kebijakan chbammm Malﬂ
B (P BH) yung berupaya mengurangi penularan virus secara Mﬂagﬂl
lmgnm nﬁsmmgknmn luar bissa virus corona di negara ini. Keﬂnﬁl untuk

. WMJM peraturan ini melarang orang unfuk'melakukan kegiatan di
Ithr‘:rumnh Untuk menjaga penerapan pivoeal distaniing, ﬁymituicpmmnpnng
cf.nnm npemﬂmml angkutan umum dibatasi.

egintan beberapa sektor terdampak olch kebijokan pencrapan PSBB yang
diterapke: o wm terutama di ibu kota, Ada beberapa sektor yang
diperholehkan be si i masa pandemi virug corona sesuai Peraturan Gubernur
Nomor 33 Tahun 2020 hullq) M m Sosial Berskals Besar

Lt

komunikasi. bahan pangan, dan lain sehﬂgmnya. Industri media massa merupakan
salah satu sektor yang diperbolehkan beroperasi, bersama dengan komunikasi
{ Suprayitno, 2020).

Karena liputan pers yang terus-menerus tentang Covid-19 selama wabah ini,
banyak orang menderita kecemasan, baik dari sumber yang dapat dipercaya atau
sumber vang dipertanyvakan. Media massa yang sering dipandang sebagai pemandu,



penafsir, atan pemandu, yang menerjemahkan dan menunjukkan arah dari berbagai
ketidakpastian atau berbagai alternatif, dapat berperan penting dalam membantu
setidaknya meredakan kegelisahan khalayak dalam sitwasi ini. Setelah i,
anggoplah media sebagai filter atou gafekecper yang memilih apa vang perlu
diperhatikan atau tidak. Televisi selalu memilih isu. materi atau bentuk konten
lainnya berdasarkan standar penyelenggaranyva. Selain itu, media massa berfungsi
sebagal inferlocutor :,.rm'l.g tidak hanya m@:ﬁlﬂnpat transil informasi, letapl juga
mitra komunikasi ]’muﬂmm‘_mlkﬂjl interaktif (Khatimah,
2018).

Pandemi v:mmmimlphkunmsa mhudla.ﬁ;khgﬂir di Indonesia.
Semakin hani kian W pasien positif vims corons. Hal ini membuat
gﬂlﬂuhtlh harus lebih senus dalam mmqaﬂmm corona diikut
peran masyarakat untuk menaati protokol kesehatan yang telah ditenfikan seperti
menjaga jarak, mengenakan masker, menjaga kebersihan dan jangan menyentuh
benm'ﬁ'_mmpat umum. [ Indonesia, ade rasa ketakutan lhn.hkﬁulnﬁmﬂ
hmm coronn, Setiap han, pasien positif virus corona Iﬂnﬂmlbﬂ.h
Hll i mmemunh untuk lebih serius memngwm ]Jemdm'un Wtﬂl‘ﬂnﬂ..

vm@ d.llctupknn antara lain menjaga jarak aman, Wm menjaga
k‘:hqﬂhlm. d;m tidak menyentuh benda-benda di tempat umum.
nggapi wibah Covid-19, kebijakan pemerintah juga diterapkan pada
upemamll mmmh untuk mmtsg\‘umg program iersebut
yang mengubah cara pmi!u.'ruu program televisi, juga hrdampak pada media
televisi. Dampak baiknyn, seperfi fagar Fdirumahisaja. telah mendorong banyak
orang untuk mencnton teléﬁ!;i.ﬂr'salﬁ&. Im]mrga di s;ELjJing dampak buruk media
televisi. Selnin semua hal di atas, medin televisi Indonesia harus berkomitmen untuk
bertahan dan berkompetisi di tengah - tengah situasi yang mana tidak merentu
seperti ini {Mustafa, 2021},
Media menjadi salah satu sektor yvang operasinva ditzinkan untuk tetap

beroprasi tetapi dengan jam kerja yang dikurang. Akibatnya, pola kerja selama masa
Covid-19 ini berubah. Ini memengaruhi alur kerja seorang reporter dalam hal

el



menghasilkan berits. Padahal pada kenyataannya seorang reporter harus cukup
mohililitas untuk mengumpulkan materi vang akan disampaikan kepada publik.
Keterbatasan kegiatan peliputan diperlukan perencanaan agar masyarakat tetap bisa
mendapatkan informasi vang mereka butuhkan.

Pandemi covid-19 berdampak pada pendapatan selain memaksa media
untuk mempertimbangkan kembali cara mereka beroperasi. Semuanya perlu
dipikirkan kembali. mulai dan memﬂﬁ-&ﬂ*ﬂt hingga melaporkannya hingga
mengumpulkan daumnrkquhﬂi. mnﬁ:manmn agar berita m]:m
tercipta dmgﬂ.m '_
MNC Media mnu:gmw ITH!I]JBEI[ ka&q:hnln:u Irlﬂlwunn}'a dengan
mengizinkan penggunan masker, mensworkan suplemen kesehatan, dan
mielakukan tes rutin Covid-19. Hal ini sebapai upaya untuk mﬁd'lmgl Wartawan
Mﬂl: Media dari bahaya virus yang ada saat ini dengan wm;u]nnkm

M‘lwl pencari informasi. Woartnwan media lain f.mg Wﬂn
mlmnma serupa. dimana pelapor harus melakukan swubr:-mpn,;h: tes
cepal, serta melakukan vaksinasi untuk meliput di lapangan. Untuk menghindari
pmmlnrm mntmgkm terjedi selama wowancara, , “El'!.[lw'ﬂl‘l memimmalkan
Hmhk fisik dengan narasumber bahkan sant berada di lapangan. Pandemi seperti
‘mﬁ:hln alsmi sant ini jugs mengubah Stamdeared t‘wﬂh edure Coverage
{Sﬂﬂﬂmgmm menguiamikan protoksl kesehlan dwm ﬁ&mrmsm
masker, hamed sanitizer, dun vitamin guns melindungi diri dan pandemi virus covid-
19, (MNC TV, 2020), . -

Seperti halnya media lain, TVRI mm terkena dampak pandemi dan
terpaksa menyesuaikan diri ditengah adan}rﬂ pandemi. Akibatnya, program

vogawarta pun kut terkena imbasnya. Selama wabah pandemi ini, program ini
terpaksa melakukan adaptasi dan pennyesuaian. Dampak yang begitu terasa di saat
ini susahnya mencart materi karena mayoritas UMKM berhenti berproduksi dan
sebagian besar sektor pariwisata juga berhenti akibat pandemi saat ini. Ternyata
Covid-19 tidak hanya memengaruhi cara media menata dan menyajikan isu-isu
vang disajikannya. tetapi juga cara media melibatkan audiensnya melalui hiburan.



Tindakan vang dilakukan TVRI Stasiun Yogyakarta dalam menanggapi
pandemi COVID-19 antara lain tetap mengupayakan produksi tetap berjalan dengan
menerapkan protokol kesehatan semaksimal mungkin seperti membatasi jumlah
pengisi gcara, menerapkan SOP pemeriksaan tamu, menggunakan hanva 50% dar
kapasitas studio, penyemprotan studio dan kantor secara berkala, penambahan
fusilitas cuci tangan di lingkungan kantor, dan penyediaan fasilitas APD unhek staf
seperti masker, hawd sanitizer, face shﬂiﬁn'lmn lain. Selain stu, TVRI Jogja
menggunakan metodé feknik produksi yang menimalisir kebutuhan pertemuan tatap
muka lnngmpﬁm mmwﬂmnﬁmmﬂ telepon, dan fain-
loin. br_bmma dmwm&udjm T.lutul;, membekali pekerja secara
: cara dan kv produksi, dengan pemeriksaan dan res genose.
WM ANQUATER penanganan COVID-19  untuk menghentikan
penyebaran covid-19 di sekitar TVRI Stasiun Yogyakarta, {wmh

I TVRIdipilih sebagai objek penelition karena a;
!nmhmpakﬂ.n stastun televisi periama vang berdir ﬂun ﬁmqim;pada
tahun W'ﬂfﬂl jugga memiliki jaringan penyiaran yang tersebar di hhagm
wilayah dan dserah terpencil schingga memiliki jangkauan yang lehili besar
Mw&fewsl swast. Setelah didirtkan di Ja.'kﬂl\.ﬂdp,ﬂlun 19&1 TVRI
Pusal secan bertahap mulai menditikan stasiun penj'hm M:Ih dimulai dengan
di *rquartu schagai yang pertama, Sebagai Lembaga Penviomn Publik yang
smerintah, TVRI Yogyakart hefkcwajjkwmﬁrﬁan informasi
vang M maﬁwmm:l warga Yogyakartz,
Kemudian TVRI Jogja lmn.q:ukan tempat mm,w jadi akan lebih mudah
dan lebih memahami untuk uw pmﬂhn Karerna sudah permah lefun
langseng dalam kegiatan p[ﬂdllk&! selama mgﬂng.

Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi peliputan

dinn

ditmplementasikan pada program benta yaitu acara Yogyawarta di TVRI Jogjo juga
menemukan berbagai tokoh yang begitu insprratif. Peneliti juga ingin mencari tahu
bagaimana tim produksi termasuk para reporter, berhasil terus memproduksi scara
yogyawarta meskipun ditengah kesadaan yang terbatas saat situasi pandemi.



Penelitian ini dapat memberikan penjelasan tentang strategi apa yang efektif seperti
apa yang dapat menjamin yogyawarta dapat terus mempertahankan eksistensinya.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti
proses produksi program Yogyawarta di Stasiun Televisi TVRI Yogyakarta. Hal ini
penulis mgin mengetahui bagaimane proses produksi progrom tersebut dari pra

1.4.1. Manfaat Akade
#. Manfaat Tujusnnya agar penelitian ini dapat membantu peneliti lebih
memahami bagaimana cara manajemen produksi program berita
televisi,
b. Memperkaya konsep manajemen produksi untuk siaran berita televisi.

142, Manfaal Praktis
a. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat sebagai saran bagi para



humas yang bekerja di industri media televisi tentang bagaimana

menciptakan, meningkatkan, dan mempertahankan minat publik

terhadap TVRI sebagai lembaga penyiaran publik.

berkualitas tinggi yang mereka tonton akan lebih mengedukasi mereka.
- Hﬂﬂ‘];ﬂﬂﬁ‘hﬁﬂmdﬂﬂ[ ik ’
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